BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Estrak biji adas (Foeniculum vulagre, Mill) mampu mempengaruhi
jumlah total leukosit mencit Balb C yang dipapar Salmonella typhi.
2. Ekstrak biji adas (Foeniculum vulagre, Mill) mampu mempengaruhi
jumlah limfosit mencit Balb C yang dipapar Salmonella typhi.
B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian imunomodulator dengan mengisolasi
senyawa yang terdapat pada Foeniculum vulagre, Mill untuk kemudian
dibandingan efektifitasanya sebagai imunomodulator dan dilakukan uji
efek imunomodulator dengan metode lain seperti isolasi limfosit limfa,
poliferasi limfosit dan aktivitas makrofag.
2. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan metode ekstraksi
yang berbeda.
3. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih

banyak untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
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Lampiran 1. Surat 1zin Determinasi
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SERIAY: 1)) |

FAKULTAS ILMU KESEHATAN
Nomor : 610/H6-04/27.04.2019
Lamp. . - helai
Hal : ljin Penelitian
Kepada :
Yth. Kepala

UPT. Laboratorium Terpadu
Fakultas Kedokteran (UMS)
Di Surakarta

Dengan Hormat,

Guna memenuhi persvaratan untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir (TA) bagi Mahasiswa
Semester Akhir Program Studi D-IV Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Setia Budi, terkait bidang yang ditekuni dalam melaksanakan kegiatan tersebut bersamaan

dengan ini kami menyampaikan ijin bahwa:

NAMA : FATIMATUL MAGHFIROH
NIM : 08150361 N
PROGDI : D-IV Analis Keschatan

JUDUL : Uji Imunomodulator Ekstrak Biji Adas ( Foeniculum Vulgare ) Terhadap
Jumlahh Total Leukosit dan Jumlah Limfosit pada Mencit Jantan

Untuk ijin penelitian tugas akhir tentang uji imunomodulator ekstrak biji adas ( Foeniculum
Vulgare ) terhadap jumlahh total leukosit dan jumlah limfosit pada mencit jantan di Instansi
Bapak / Ibu.

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Ji. Let. Jend. Sutoyo Mojosongo — Solo 57127, Telp. 0271 - 852518, Fax. 0271 — 853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 2. Surat hasil Determinasi Tanaman Adas

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

J1. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http:/www.biology.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor : 035/UN27.9.6.4/Lab/2019
Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran D -

Nama Pemesan : Fatimatul Maghfiroh

NIM : 08150361N

Alamat : Program Studi D-IV Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia
Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Foeniculum vulgare Mill.
Familia : Apiaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963;1965) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-3 1a-32a-33a-
34a-35a-36d-37b-38b-39b-41b-42b-44b-45b-46¢e-50b-51b-53b-54b-56b-57b-58b-59d-72b-73b-74b-
631a 148. Apiaceae
1a-2a-3b-4b-6b-7a-8a-9a 17. Foeniculum
1 Foeniculum vulgare Mill.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : perdu, tahunan, tinggi 0.5-3 m, tumbuh tegak, sangat aromatik. Akar : tunggang, putih kotor
atau putih kekuningan, bercabang. Batang : lunak atau sedikit berkayu, berlubang, permukaan batang
beralur, percabangan simpodial, jumlah cabang banyak, permukaan gundul, hijau keputih-putihan. Daun
: majemuk, menyirip ganda, berbentuk bulat telur, panjang 30-50 cm, lebar 15-25 cm,tepinya berbagi
menyirip; anak daun berbentuk jarum, ujung dan pangkal runcing, tepi rata, permukaan gundul, hijau
muda hingga tua; panjang pelepah 5-7 cm, hijau tua hingga muda. Bunga : majemuk berbentuk payung,
di ujung batang, dalam satu payung besar terdapat 6 - 40 bunga payung kecil, dengan panjang tangkai
payung 1 - 6 cm, masing-masing bunga payung kecil bertangkai pendek; kelopak bentuk tabung, daun
kelopak 5, hijau; mahkota bunga berwarna kuning terang, daun mahkota 5, panjang 3.5 - 4 mm; tangkai
putik pendek, permukaan bakal buah gundul; daun pembalut (involukrum) tidak ada. Buah : kering,
lonjong atau bulat memanjang, panjang 4-9 mm, diameter 2-4.5 mm, permukaan beralur, tidak bersayap,
masih muda hijau setelah tua hijau keabu-abuan. Biji : kecil, kering, coklat kehitaman, aromatik.

Surakarta, 1 Maret 2019

Penanggungjawab
Kepala Lat;‘. Program Studi Biologi Determinasi Tumbuhan
<
U \ \Q
Dr. Tetri Widiyanl, M.Si. SurAttan, S.Si., M.Si.

NIP. 19711224 200003 2 001

P. 19800705 200212 1 002
«. Mengetahui
“Studi Biologi FMIPA UNS

£l
)

Dr, Ratna,’.* Setyaningsih, M.Si.
NIP; 19660714 199903 2 001
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Lampiran 3. Surat Pengajuan Ethical Clearence

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH Dr. MOEWARDI

Jalan Kolonel Sutarto No. 132 Surakarta Kode Pos 54=7126 Telp (0271) 634634
Faksimile (0271) 637412, Email : rsmoewardi@jatengprov@jatengprov.go.id

go.id
g

BUKTI PENGAJUAN KELAIKAN ETIK

Yang Bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa data yang saya isiskan adalah benar.

Peneliti : Fatimatul Maghfiroh

Judul Penelitian : UJI IMUNOMODULATOR EKSTRAK BIJI ADAS (Foeniculum vulgare) TERHADAP JUMLAH TOTAL
LEUKOSIT DAN JUMLAH LIMFOSIT DARAH MENCIT YANG DIPAPARKAN Salmonella typhi

Lokasi Tempat  :laboratorium patologi klinik universitas muhammadiyah surakarta
Penelitian

08150361N-0397

Men hui
P S

Surakarta, 02 Juli 2019
Peneliti

(Fatimatul Maghfiroh)
08150361N
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Lampiran 4. Surat Bukti Pembelian Hewan Uji

“ABIMANYU FARM”
Vv Mencit putih jantan N Tikus Wistar vV Swis Webster v Cacing
N Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mo josongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Fatimatul Maghfiroh
Nim : 08150361 N
Institusi : Universitas Setia Budi

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Mencit balb/c

Umur : 2-3 bulan

Jumlah : 35 ekor

Jenis kelamin  : Jantan

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Boyolali

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 18 Juni 2019
Hormat kami
4

-Rrémono
"ABIMANYU FARM"
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Lampiran 5. Surat Permohonan Izin Penelitian

D < Gniver
o UNIVERSITAS

Sl BUDI

FAKULTAS ILMU KESEHATAN

Nomor : 493 /H6-04/21.02.2019
Lamp. : - helai

Hal : ljin Determinasi Tanaman
Kepada :

Yth. Kepala

UPT. LABORATORIUM
FAK. MIPA BIOLOGI UNS
Di Surakarta

Dengan Hormat,

Guna memenuhi persyaratan untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir (TA) bagi Mahasiswa
Semester Akhir Program Studi D-IV Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Setia Budi, terkait bidang yang ditekuni dalam melaksanakan kegiatan tersebut bersamaan
dengan ini kami menyampaikan ijin bahwa :

NAMA : FATIMATUL MAGHFIROH

NIM : 08150361 N

PROGDI  : D-IV Analis Kesehatan

JUDUL : Uji Imunoduktor Ekstrak Biji Adas ( Foeniculum yulgare Mill') terhadap
Jumlah Total Leukosit dan Limfosit pada Tikus yang dipapar
Staphylococcus aureus

Untuk ijin determinasi tanamam tentang uji imunoduktor ekstrak biji adas ( Foeniculum
yulgare Mill ) terhadap jumlah total leukosit dan limfosit pada tikus yang dipapar
Staphylococcus aureus di Instansi Bapak / Tbu.

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Surakarta, 21 Februari 2019

JI. Let. Jend. Sutoyo Mojosongo — Solo 57127, Telp. 0271 — 852518, Fax. 0271 — 853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 6. Lampiran Perhitungan Kadar Air

Diketahui : kadar air pada skala receiver =12ml

Berat badan = 20,0055 gram

Perhitungan

Kadar air Biji adas = Volume air pada skala x 100 %

Berat bahan
=12ml x 100 %
20,0055 g
=5,99 %



Lampiran 7. Hasil Identifikasi Uji Fitokomia Ekstrak Biji Adas

o
B

Flavonoid

Tanin

Saponin
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Lampiran 8. Perhitungan Dosis

i. Kontrol negatif (CMC 0,5%)

05 = 500mg =5mg/mil
100 mg 100 ml

Sebanyak 500 mg CMC Na dilarutkan dalam 100 ml aquadest panas kemudian

aduk hingga homogen. Volume pemberian 0,5 ml/mencit.

2. kontrol positif
Mencit diinduksi bakteri Salmonella typhi sebanyak 0,2 ml/ mencit dalam Nacl

fisiologis 0,9% sesuai standart Mac. Farland 0,5.

3. Dosis ekstrak biji adas

Variasi dosis yang digunakan :

250 mg/BB : 5mg/20 gr BB mencit
500 mg/BB : 10mg/20 gr BB mencit
750mg/BB : 15mg/20 gr BB mencit

4. Rumus pembuatan dosis yang diberikan pada masing-masing mencit :

Berat badan x dosis = hasil
20 gram

Hasil x 100 mg
5000



Lampiran 9. Tabel Konversi Perhitungan Dosis

TABEL KONVERSI PERHITUNGAN DOSIS

(LAURENCE & BACHARACH., 1964)

a70kg

Mencit | Tikus | Marmot | Kelinci | Kucing | Kera | Anjing | Manusia
20gr | 200gr | 400gr | 1.5kg | 2kg |[4kg | 12kg | 70kg
Mencit 1.0 7.0 1225 | 278 297 | 641 | 1242 | 3879
20 gr
Tikus | 0.14 1.0 1.74 39 42 92 | 178 56.0
200 gr
Marmot | 0.08 | 0.57 1.0 2.25 24 52 | 102 315
400 gr
Kelinci | 0.4 | 025 0.4 1.0 108 | 24 | 45 14.2
1.5kg
Kucing | 003 | 023 041 0.92 1.0 22 4.1 13.0
2kg
Kera | 0.016 | 0.11 0.19 0.42 045 | 1.0 19 6.1
4 kg
Anjing | 0.008 | 0.06 0.1 0.2 024 | 052 | 10 3l
12 kg
Manusi | 0.0026 | 0.018 | 0.031 0.07 | 0076 | 0.16 | 032 1.0

78



Lampiran 10. Data Pemberian Ekstrak Biji Adas Pada Mencit

79

Kelompok No T1 Vol T2 Vol T3 Vol T4 Vol
(g) | M) | (g) | (mb) | (@ | (m) | (g) | (ml)
Dosis 250 1 36 0,18 34 0,17 30 0,15 25 0,13
mg/BB 2 31 0,16 30 0,15 31 0,16 31 0,16
3 32 0,17 28 0,14 27 0,13 20 0,10
4 29 0,14 29 0,4 30 0,15 - -
5 25 0,13 27 0,13 28 0,14 - -
6 34 0,17 29 0,14 28 0,14 - -
Dosis 1 22 0,22 29 0,30 32 0,32 31 0,31
500mg/BB 2 | 31 0,31 35 | 035 | 34 | 034 | 37 0,37
3 29 0,30 35 0,35 35 0,35 33 0,30
4 33 0,33 36 0,36 37 0,37 - -
5 25 0,25 31 0,31 32 0,32 - -
6 33 0,33 36 0,36 38 0,38 - -
Dosis 750 1 28 0,42 29 0,44 30 0,45 31 0,47
mg/BB 2 36 0,52 27 0,41 28 0,42 33 0,50
3 24 0,36 25 0,38 29 0,44 36 0,52
4 24 0,36 24 0,36 24 0,36 - -
5 23 0,35 29 0,44 32 0,36 - -
6 28 0,42 28 0,42 33 0,48 - -
Keterangan :
Tl : Berat badan mencit minggu ke-1
T2 : Berat badan mencit minggu ke-2
T3 : Berat badan mencit minggu ke-3

T4 : Berat badan mencit minggu ke-4




Lampiran 11. Data Hasil Pemeriksaan Leukosit

kelompok No Rata-rata jumlah leukosit
(10%/ul)
Kontrol negatif Hari ke-14 Hari ke-28
1 8,80 7,00
2 9,30 7,20
3 - 5,40
Rata-rata + SD 9,05+0,35 6,53 + 0,99
Kontrol positif 1 11,40 11,30
2 10,90 12,50
3 10,40 -
Rata-rata £ SD 10,90 £ 0,50 11,90 £ 0,85
Dosis 250 mg/BB 1 14,80 14,00
2 12,30 13,60
3 13,50 14,50
Rata-rata £ SD 13,53+ 1,25 14,03 £ 0,45
Dosis 500 mg/BB 1 8,55 8,62
2 7,65 7,75
3 9,85 9,35
Rata-rata £ SD 8,68+1,11 8,57 £ 0,80
Dosis 750 mg/BB 1 9,45 9,20
2 9,45 8,00
3 8,15 10,10
Rata-rata £ SD 8,70 £ 0,67 9,10 £ 1,05
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Lampiran 12. Data Hasil Pemeriksaan Limfosit

kelompok No Rata-rata jumlah leukosit
(10%/ul)
Kontrol negatif Hari ke-14 Hari ke-28
1 5,50 6,00
2 4,80 5,90
3 515 4,30
Rata-rata + SD 5,15+0,35 5,40+ 0,95
Kontrol positif 1 4,40 5,49
2 6,60 6,00
3 5,70 -
Rata-rata £ SD 557+1,11 5,75+ 0,36
Dosis 250 mg/BB 1 6,90 5,90
2 5,60 6,00
3 7,75 6,90
Rata-rata £ SD 6,75+ 1,08 6,27 £ 0,55
Dosis 500 mg/BB 1 5,20 6,20
2 \6,50 5,10
3 6,30 5,90
Rata-rata £ SD 6,00 £ 0,70 5,73 +0,57
Dosis 750 mg/BB 1 4,10 5,55
2 3,70 5,90
3 5,15 7,00
Rata-rata £ SD 4,32 £0,75 6,15+ 0,76




Lampiran 13. Data Hasil Penimbangan Berat Badan Mencit

82

Kelompok mencit | Minggu ke- | Minggu ke- | Minggu ke- | Minggu ke-
1 2 3 4
Kontrol negatif 1 22 g 259 269 399
2 27 ¢ 28 ¢ 28 ¢ 349
3 25¢ 274 28 ¢ 299
4 22 ¢ 25¢ 29¢ -
5 290 24 g 350 -
6 3040 300 - -
Rata- rata 25,83 ¢ 26,50 g 29,20 g
Kontrol positif 1 349 259 259 16 g
2 349 22 g 209 26 ¢
3 359 289 279 26 g
4 329 239 24 g -
5 349 249 199 -
6 309 - 20 -
Rata-rata 28,67 ¢ 24,40 ¢ 23,009
Dosis 250 mg/BB 1 36 g 349 309 25¢
2 3lg 3040 3lg 3lg
3 329 28 279 20 g
4 290 290 3040 -
5 259 279 28 ¢ -
6 349 299 289 -
Rata-rata 31,17 g 29,50 g 29,00 g
Dosis 500mg/BB 1 22 g 29 g 329 25¢
2 319 350 32 ¢ 3lg
3 299 350 349 209
4 330 360 379 -
5 25¢ 3lg 32 ¢ -
6 330 360 380 -
Rata-rata 28,83 ¢ 33,67 ¢ 34,17 ¢
Dosis 750mg/BB 1 280 290 3040 3lg
2 2649 279 289 379
3 249 259 299 3049
4 249 249 249 -
5 239 299 329 -
6 289 289 33¢g -
Rata-rata 25,50 g 60,33 ¢ 29,33 ¢
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Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian

Pengukuran kadar air hewan coba

Alat rotatory evaporator Simplisia



Sampel darah mencit

Proses soxhletasi
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Alat hematology Analizer

pemberian ekstrak secara oral



Pengambilan sampel darah

penimbangan hewan uji
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Lampiran 15. Hasil Uji Statistik Leuksoit

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 12
Normal Parametersab Mean 10000000
Std. Deviation 1.78355918
Absolute 174
Most Extreme Differences  Positive 174
Negative -.105
Kolmogorov-Smirnov Z .602
Asymp. Sig. (2-tailed) .862

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Keterangan :

HO : Data berdistribusi Normal

H1 : data tidak berdistribusi normal

Dasar pengambilan keputusan:

Jika signifikansi (probabilitas) > 0,05 maka HO diterima

Jika signifikansi (probabilitas) < 0,05 HO ditolak
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2. Uji One Way Anova
b. Tabel Descriptives

Descriptives

Leukosit

N Mean Std. Std. 95% Confidence Interval for | Minimum | Maximum

Deviation Error Mean
Lower Bound | Upper Bound
kontrol positif 3| 10.9000 .50000 .28868 9.6579 12.1421 10.40 11.40
dosis 3| 13.5333 1.25033 .72188 10.4273 16.6393 12.30 14.80
250mg/BB
dosis 3| 8.6833 1.10604 .63857 5.9358 11.4309 7.65 9.85
500mg/BB
dosis 3| 8.7000 .67268 .38837 7.0290 10.3710 8.15 9.45
750mg/BB
Total 12| 10.4542 2.22909 .64348 9.0379 11.8705 7.65 14.80
Keterangan :

1. Rata-rata jumlah total leukosit pada kontrol positif sebesar 10,9000

2. Rata-rata julah total leukosit pada dosis 250mg/BB (klp 3) sebesar
13,5333
Rata-rata julah total leukosit pada dosis 500mg/BB (klp 4) sebesar 8,6833

4. Rata-rata julah total leukosit pada dosis 750mg/BB (Kklp 5) sebesar
10,4542

Hasil dari tabel descriptif dapat disimpulkan bahwa rata-rata jumlah leukosit
tertinggi pada dosis 250mg/BB (klp 3).
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b. Tabel Test Of Homogenity Of Variances.

Test of Homogeneity of Variances

Leukosit

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.708 3 8 .574

Pada tabel test of hemogenity of variances menunjukkan bahwa nilai sig 0,574
dengan demikian p>0,05 maka HO diterima, berarti keempat konsentrasi ekstrak
biji adas memiliki Varians yang sama.

ANOVA
Leukosit
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 47.679 3 15.893 18.220 .001
Within Groups 6.978 8 .872
Total 54.657 11

Untuk mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari rata-rata jumlah total
leukosit pada setiap kelompok perlakuan

Dasar pengambilan keputusan:
Jika nilai signifikansi (Probabilitas) > 0,05 maka rata-rata sama
Jika nilai signifikansi (Probabilitas) < 0,05 maka rata-rata berbeda.

Pada ANOVA menunjukkan bahwa sig 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
jumlah rata-rata leukosit keempat berbeda .



3. Uji Post Hoc
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Untuk mengetahui kelompok mana yang mempunyai perbedaan yang
bermakna

Dasar pengambilan keputusan:
Jika nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05 maka HO ditolak
Jika signifikansi atau probabilitas < 0,05 maka HO diterima.

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Leukosit
Tukey HSD
() kelompok_mencit (J) kelompok_mencit Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Difference (I- Lower Bound | Upper Bound
J)
dosis 250mg/BB -2.63333" .76258 .035 -5.0754 -.1913
kontrol positif dosis 500mg/BB 2.21667 .76258 .076 -.2254 4.6587
dosis 750mg/BB 2.20000 .76258 .078 -.2420 4.6420
kontrol positif 2.63333" .76258 .035 .1913 5.0754
dosis 250mg/BB dosis 500mg/BB 4.85000" .76258 .001 2.4080 7.2920
dosis 750mg/BB 4.83333" .76258 .001 2.3913 7.2754
. kontrol positif -2.21667 .76258 .076 -4.6587 .2254
dosis 5 dosis 250mg/BB -4.85000" .76258 .001 -7.2920 -2.4080
00mg/BB
dosis 750mg/BB -.01667 .76258 1.000 -2.4587 2.4254
kontrol positif -2.20000 .76258 .078 -4.6420 .2420
dosis 750mg/BB dosis 250mg/BB -4.83333"|  .76258 .001 -7.2754 -2.3913
dosis 500mg/BB .01667 .76258 1.000 -2.4254 2.4587

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




4. Uji Homogeneous subset

Leukosit
Tukey HSD?
kelompok_mencit Subset for alpha = 0.05
1 2

dosis 500mg/BB 3 8.6833

dosis 750mg/BB 3 8.7000

kontrol positif 3 10.9000

dosis 250mg/BB 3 13.5333
Sig. .076 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Lampiran 16. Uji statistik jumlah limfosit

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 12
Normal Parametersa? Mean 10000000
Std. Deviation 14.40951601

Absolute .146

Most Extreme Differences  Positive .146
Negative -.145

Kolmogorov-Smirnov Z .507
Asymp. Sig. (2-tailed) .959

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Keterangan :

HO : data berditribusi normal

H1 : data berdistribusi tidak normal

Dasar pengambilan keputusan

Jika signifikansi atau probabilitas > 0,05 maka HO diterima
Jika nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05 maka HO ditolak
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2. Uji One Way Anova

kadar limfosit

a. Tabel descriptives

Descriptives
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N Mean Std. Std. 95% Confidence Interval for | Minimum | Maximu
Deviation Error Mean m
Lower Bound | Upper Bound

kontrol positif 3| 55.6667 11.06044 | 6.38575 28.1910 83.1423 44.00 66.00
dosis 3| 6.7500 1.08282 .62517 4.0601 9.4399 5.60 7.75
250mg/BB

dosis 3| 6.0000 .70000 .40415 4.2611 7.7389 5.20 6.50
500mg/BB

dosis 3| 4.3167 .74889 43237 2.4563 6.1770 3.70 5.15
750mg/BB

Total 12| 18.1833 23.11716| 6.67335 3.4954 32.8713 3.70 66.00

kadar limfosit hari-14

b. Tabel Test Of Homogenity Of Variances

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

4.803

.034

Dari tabel diatas didapatkan nilai sig 0,035 > 0,05 maka HO diterima. Dapat

disimpulkan keempat kelompok perlakuan bervariasi homogen.




kadar limfosit hari-14

ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 5629.318 3 1876.439 60.260 .000
Within Groups 249.113 8 31.139
Total 5878.432 11

Untuk mengatahui ada tidaknya perbedaan perbedaan hasil secara bermakna antar

setiap kelompok perlakuan

Dasar pengambilan keputusan:

Jika nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05 maka rata-rata sama

Jika nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05 maka rata-rata berbeda.

Pada tabel anova didaptkan nilai sig 0,000 < 0,05 maka terdapat perbedaan jumlah

limfosit antar kelompok,

3. Uji Post Hoc

Untuk mengetahui kelompok mana yang memiliki perbedaan yang

bermakna

Dasar pengambilan keputusan :

Jika signifikansi > 0,05 maka HO diterima
Jika signifikansi < 0,05 maka HO ditolak.




Dependent Variable: kadar limfosit

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
0] J) Mean Std. Sig. 95% Confidence Interval
kelompok_mencit kelompok_mencit | Difference (I-| Error Lower Upper
J) Bound Bound
dosis 250mg/BB 48.91667"| 4.55625 .000 34.3259 63.5074
kontrol positif dosis 500mg/BB 49.66667" | 4.55625 .000 35.0759 64.2574
dosis 750mg/BB 51.35000"| 4.55625 .000 36.7593 65.9407
kontrol positif -48.91667"| 4.55625 .000 -63.5074 -34.3259
dosis 250mg/BB  dosis 500mg/BB .75000 | 4.55625 .998 -13.8407 15.3407
dosis 750mg/BB 2.43333| 4.55625 .948 -12.1574 17.0241
kontrol positif -49.66667" | 4.55625 .000 -64.2574 -35.0759
dosis 500mg/BB  dosis 250mg/BB -.75000 | 4.55625 .998 -15.3407 13.8407
dosis 750mg/BB 1.68333 | 4.55625 .982 -12.9074 16.2741
kontrol positif -51.35000" | 4.55625 .000 -65.9407 -36.7593
dosis 750mg/BB  dosis 250mg/BB -2.43333| 4.55625 .948 -17.0241 12.1574
dosis 500mg/BB -1.68333| 4.55625 .982 -16.2741 12.9074
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
4. Uji Homogenous subset
kadar limfosit
Tukey HSD?
kelompok_mencit N Subset for alpha = 0.05
1 2
dosis 750mg/BB 3 4.3167
dosis 500mg/BB 3 6.0000
dosis 250mg/BB 3 6.7500
kontrol positif 3 55.6667
Sig. .948 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.




